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Abstract 
 This study aimed to determine the differences in students’ learning outcomes in  grade X at SMA 
Negeri 1 Parigi through of number head together (NHT) strategies and  discussion on the topic of Redox 
Reaction. Type of this study was a quasi experiment with posttest-only control group design. This study was 
conducted in two groups namely Class X MIPA A as the experimental group (n = 35) and Class X MIPA B 
as the control group (n = 37). The students’ learning outcomes data were tested by using non-parametric 
statistical analysis Mann-Whitney U-test. The result showed that for the mean value of the experimental 
class was bigger than the control class that was 44.24 ˃ 29.18. The result of statistical analysis obtained 
Sig. 2-tailed (0.002) ˂ 0.05 and Zaccount (-3.069) ˂ Ztable (-1.96). The average score of the experimental class 
was 64.52 while the control class was 62. It can be concluded that there is a difference on students’ 
learning outcomes in grade X at SMA Negeri 1 Parigi through of NHT strategies and  discussion method on 
the topic of redox reaction. 
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Pendahuluan1 
Pendidikan merupakan sarana yang sangat  
dibutuhkan untuk membentuk manusia yang 
berkualitas yang dapat menghadapi perkembangan 
dunia (Putu & Japa, 2016). Pendidikan yang baik 
merupakan pendidikan yang berkonsep pada 
penciptaan manusia yang unggul dan berdaya saing 
berdasarkan pada pemahaman nilai-nilai dalam 
berkehidupan dan berkesinambungan (Yusuf, 
2011).  
Pemerintah telah berusaha untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 
yaitu dengan melakukan pembaharuan kurikulum. 
Pembaharuan ini bertujuan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan bukan hanya untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran baik dari segi pendekatan, 
teknik, strategi, maupun metode pembelajarannya 
tetapi juga agar pendidikan terus berkembang 
sesuai perkembangan zaman. Kurikulum yang saat 
ini berlaku di Indonesia adalah kurikulum KTSP 
2006 dan Kurikulum 2013. Kedua kurikulum ini 
diterapkan di sekolah berdasarkan sarana dan 
prasarana yang memadai bagi pemberlakuan kedua 
kurikulum tersebut. Berdasarkan kurikulum KTSP 
2006 pembelajaran kimia merupakan salah satu 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
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bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar 
secara langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah, sedangkan berdasarkan kurikulum 2013 
pembelajaran kimia bertujuan untuk memahami 
konsep-konsep IPA dan keterkaitannya yang dapat 
ditunjukkan dengan menumbuhkan nilai serta sikap 
ilmiah.  
Kimia merupakan mata pelajaran wajib bagi 
siswa yang mengambil jurusan Ilmu Pengetahuan 
Alam yang mempunyai pengaruh besar terhadap 
ilmu pengetahuan dan teknologi, disamping ilmu 
pengetahuan yang lain (Wijayati dkk.,2008). Mata 
pelajaran ini memiliki karakteristik tersendiri dan 
memerlukan keterampilan dalam memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang berupa teori, 
konsep, hukum, dan fakta. Selain itu, mata 
pelajaran ini dianggap siswa sebagai mata pelajaran 
yang sulit dan membosankan, sehingga kebanyakan 
siswa kurang tertarik untuk mempelajari mata 
pelajaran ini. Para siswa sulit memahami substansi 
materi dari kimia dan juga tidak dapat 
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari 
(Ramlah, 2014). Salah satu materi pokok pada mata 
pelajaran kimia adalah reaksi redoks. Materi reaksi 
redoks merupakan materi yang berisi konsep, 
prinsip, dan teori serta perhitungan (Miftahiyah, 
2010).  
Berdasarkan wawancara dan observasi yang 
dilakukan peneliti pada siswa dan guru SMA 
Negeri 1 Parigi, proses pembelajaran kimia di 
dalam kelas masih berlangsung dengan 
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pembelajaran diskusi. Pembelajaran diskusi 
merupakan suatu pembelajaran dimana guru dan 
siswa atau siswa dengan siswa lainnya saling 
bertukar pendapat dan berbagi gagasan. Diskusi 
kelompok dapat melatih kerjasama yang baik antar 
siswa (Setiawan dkk.,2013). Siswa menjadi lebih 
aktif serta mampu mengungkapkan ide dan gagasan 
mereka dengan baik (Sari & Surya, 2017). Tetapi 
pembelajaran ini diterapkan tanpa variasi strategi 
pembelajaran sehingga beberapa siswa merasa 
pembelajaran yang mereka lakukan terkesan 
monoton. Hal tersebut perlu untuk diatasi dengan 
suatu penerapan strategi yang berbeda agar 
pembelajaran kimia dapat berlangsung optimal dan 
menyenangkan. Salah satu upaya yang dipilih 
adalah dengan diterapkannya strategi  pembelajaran 
number head together (NHT) yang membuat 
seluruh siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajararan (Hutagaol & Simatupang, 2014).  
Strategi pembelajaran NHT merupakan 
pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa dalam membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat 
(Batubara & Sinulingga, 2014), sehingga jika 
strategi pembelajaran ini diterapkan maka 
keterlibatan siswa dalam menelaah pelajaran akan 
lebih banyak dan mencakup pelajaran yang 
membutuhkan pemahaman dan kecermatan 
terhadap isi pelajaran (Munawaroh, 2015). Strategi 
pembelajaran NHT ini diharapkan merupakan 
langkah yang tepat untuk dapat meningkatkan 
aktivitas siswa di dalam proses belajar mengajar 
sehingga pencapaian prestasi belajar kimia akan 
lebih meningkat.  
Tulisan ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan perbedaan hasil belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Parigi melalui strategi 
pembelajaran  NHT dan diskusi pada materi reaksi 
redoks. 
Metode 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Parigi yang terdiri 
dari 6 kelas pada tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 
235 orang. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas 
yaitu kelas X MIPA A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas X MIPA B sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
purposive sampling dengan melihat jumlah siswa 
yang hampir sama yaitu 35 siswa untuk kelas 
eksperimen dan 37 siswa untuk kelas kontrol dan 
berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 
semester sebelumnya yang juga hampir sama. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment).  Penelitian ini 
menggunakan 2 obyek penelitian yaitu kelompok 
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan 
stategi pembelajaran NHT serta kelompok kontrol 
yang diberikan perlakuan dengan pembelajaran 
diskusi 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
akhir. Secara singkat tahap tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
 
Tahap persiapan dilakukan melalui observasi di 
lokasi penelitian dan berkonsultasi dengan guru 
kimia kelas X SMA Negeri 1 Parigi untuk  
memperoleh informasi mengenai masalah yang 
dihadapi selama proses pembelajaran, metode yang 
digunakan, dan hasil belajar siswa. Selanjutnya 
ditentukan populasi dan sampel. 
 Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
strategi  pembelajaran NHT dibuat untuk kelas 
eksperimen dan diskusi untuk kelas kontrol dengan 
alokasi waktu 2 x 45 menit untuk setiap  kali 
pertemuan. Pembelajaran untuk materi Reaksi 
Redoks  dilakukan selama 3 kali. 
Tahap pelaksanaan proses belajar mengajar 
dengan menerapkan stategi pembelajaran NHT 
pada kelas eksprimen dan diskusi pada kelas 
kontrol, sampai pelaksanaan evalusi belajar. 
Selanjutnya pada tahap akhir, peneliti mengolah 
dan menganalisis data yang diperoleh selama  dan 
setelah pembelajaran. 
 
Instrumen penelitian 
 Penelitian ini menggunakan instrumen tes 
hasil belajar dan angket respon siswa.  
Tes Hasil Belajar (THB) merupakan tes 
penguasaan konsep, karena tes ini mengukur 
penguasaan konsep siswa terhadap  materi yang 
diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa. Tes 
hasil belajar siswa disusun dengan tujuan untuk 
menentukan perbedaan hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
model NHT dan pembelajaran diskusi di SMA 
Negeri 1 Parigi. Tipe soal yang digunakan yaitu 
pilihan ganda sebanyak 20 soal. Sedangkan angket 
respon siswa yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan jenis angket terbuka yang disusun 
dengan tujuan untuk memperoleh data respon siswa 
setelah proses belajar mengajar dilakukan. 
Hasil dan pembahasan 
Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil yang didapatkan maka, 
rentang dan frekuensi skor tes akhir hasil belajar 
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen  
sebanyak 3 orang yang mendapat nilai terendah 
pada kelas interval 40-47, sedangkan nilai tertinggi 
sebanyak 6 orang pada kelas interval 80-87. Nilai 
terbanyak terdapat pada kelas interval 64-71 
sebanyak 10 orang. Pada kelas kontrol sebanyak 7 
orang yang mendapat nilai terendah pada kelas 
interval 15-25, sedangkan nilai tertinggi sebanyak 9 
orang pada kelas interval 70-80. Nilai terbanyak 
terdapat pada kelas interval 48-58 sebanyak 9 
orang. Rentang dan frekuensi skor tes akhir hasil 
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belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1.Rentang dan frekuensi skor tes akhir 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Interval Kelas F1 Interval 
Kelas 
F1 
40—47 
48—55 
56—63 
64—71 
72—79 
80—87 
3 
8 
4 
10 
4 
6 
 15—25 
26—36 
37—47 
48—58 
59—69 
70—80 
7 
3 
4 
9 
5 
9 
Jumlah 35 Jumlah 37 
Nilai rata-rata hasil tes akhir siswa yang 
diperoleh menunjukkan bahwa nilai akhir siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandngkan 
kelas kontrol yang disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.Perbandingan nilai tes akhir kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
 
Angket respon siswa 
Angket yang digunakan pada penelitian ini 
terdiri dari 5 aspek yang dinilai  pada setiap siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu: (a) 
perasaan senang terhadap komponen pembelajaran 
(b) minat siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan strategi yang sama (d) respon siswa 
terhadap isi LKS dan media pendukung yang 
digunakan, dan (e) respon siswa terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan. Data respon 
mahasiswa terhadap komponen dan kegiatan 
pembelajaran terdapat pada yang  diuraikan sebagai 
berikut: 
Aspek yang dinilai dari respon siswa yang 
memberikan jawaban senang yang  terdiri dari 
enam komponen, yaitu:  (a) materi pembelajaran, 
(b) LKS, (c) media pembelajaran yang digunakan, 
(d) suasana belajar di kelas, (e) cara guru mengajar, 
dan (f) cara guru merespon pertanyaan siswa. Hasil 
respon siswa yang memberikan jawaban 
senang/tidak senang terhadap  komponen dan 
kegiatan strategi pembelajaran NHT dan diskusi 
yang disajikan pada Gambar 1 dan 2. 
 
Gambar 1. Data respon siswa setelah pembelajaran 
dengan strategi Number Head Together 
 
 
Gambar 2. Data respon siswa setelah pembelajaran 
dengan strategi Diskusi 
Pada gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa 
respon siswa yang memberikan jawaban senang 
pada aspek yang dinilai pada kedua kelas tergolong 
tinggi. 
Aspek siswa yang dinilai pada respon siswa 
yang memberikan jawaban ya terhadap proses 
pembelajaran yang digunakan terdiri dari empat 
komponen yaitu (a) mudah memahami materi 
dengan strategi yang digunakan, (b) adanya 
bimbingan guru dalam menyelesaikan soal dengan 
strategi yang digunakan, (c) perasaan aneh ketika 
strategi yang digunakan diterapkan pada 
pembelajaran kimia, dan (d) sulit memahami materi 
dengan strategi yang digunakan. Hasil respon siswa 
yang memberikan jawaban ya terhadap komponen 
dan kegiatan strategi pembelajaran NHT dan 
diskusi yang disajikan pada Gambar 3 dan 4. 
 
100 100 97,14 100 100 100 
a b c d e f
94,59 94,59 91,89 72,97 97,29   100 
a b c d e f
97,15 97,15 14,28 17,14 
a b c d
Jenis Ukuran 
Tes Akhir (Posttest) 
Kelas 
Eksperimen 
(X1) 
Kelas 
Kontrol 
(X2) 
Jumlah Sampel 35 37 
Nilai Terendah 40 15 
Nilai Tertinggi 85 80 
Nilai rata-rata 64,52 50,62 
Standar Deviasi 12,73 19,93 
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Gambar 3. Data respon siswa setelah pembelajaran 
dengan strategi Number Head Together 
 
Gambar 4. Data respon siswa setelah pembelajaran 
dengan strategi Diskusi 
Pada Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa 
respon siswa yang memberikan jawaban ya pada 
aspek yang dinilai pada kedua kelas tergolong 
tinggi. 
Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan 
uji nonparametrik analisis Mann-Whitney U-Test. 
Uji ini dilakukan karena data pada penelitian ini 
tidak berdistribusi normal. Uji ini juga didukung 
oleh (Siegel, 1986) bahwa apabila jumlah sampel 
(n1 atau n2 ≤40), maka dapat digunakan uji Mann-
Whitney U-Test. Untuk sampel berjumlah ≤ 20 hasil 
analisis Mann-Whitney U-Test akan memenuhi 
kriteria pengujian hipotesis Ha diterima dan H0 
ditolak jika, Uhitung lebih kecil dari Utabel. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 35 orang pada kelas 
eksperimen dan 37 orang pada kelas kontrol, maka 
pengujian hipotesisnya menggunakan pendekatan 
Tabel Z. Hipotesis yang diajukan pada penelitian 
ini adalah ada perbedaan strategi pembelajaran 
NHT dan diskusi pada materi Reaksi Redoks 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 
Parigi. 
Hasil analisis pengujian untuk variabel hasil 
belajar siswa yaitu Zhitung < Ztabel, P.Sig < alpha. 
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang diajukan menolak H0 dan menerima Ha, yaitu 
terdapat perbedaan strategi pembelajaran NHT dan 
diskusi pada materi reaksi redoks berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Parigi. Deskripsi data untuk pengujian 
hipotesis disajikan dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Deskripsi hasil analisis data untuk 
pengujian hipotesis 
Variabel Kelas Rerata ZH 
Z
T 
P. 
Sig 
Α 
Kesim
pulan 
Hasil 
Belajar 
Ekspe
rimen 
64.52 -
3.0
69 
-
1.
96 
0.002 0.05 
Ha 
diterim
a 
Kontr
ol  
50.62 
Pembahasan 
Hasil belajar siswa 
Data analisis hasil belajar siswa (posttest) 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disebabkan karena 
adanya perbedaan stategi pembelajaran yang 
diterapkan di kelas tersebut. Hasil belajar siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol karena di kelas tersebut diterapkan 
strategi pembelajran NHT dimana terdapat 
beberapa pengubahan langkah-langkah 
pembelajaran seperti pengubahan jumlah siswa 
dalam kelompok dan adanya permainan kartu. Hal 
ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
NHT berdampak positif bagi peningkatan hasil 
belajar siswa (Rahmawati dkk., 2017). 
Pembelajaran NHT mengembangkan teknik belajar 
mengajar Kepala Bernomor (numbered heads) yang 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling membagikan ide-ide, mempertimbangkan 
jawaban yang paling tepat dan dapat mendorong 
siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama 
mereka (Lie, 2002). 
Pembelajaran NHT yang diterapkan di kelas 
eksperimen menunjukkan hasil yang baik di mana 
para siswa akan termotivasi untuk berbagi 
pemikiran yang dimilikinya dengan teman 
kelompoknya, terjalin kerjasama yang baik dalam 
menyelesaikan soal, adanya pengajaran yang 
dilakukan oleh teman sebaya kepada siswa lainnya 
serta terciptanya iklim belajar yang menyenangkan 
yang ditunjukkan dengan angket respon siswa yang 
secara umum menunjukkan respon yang positif 
(Nasrun, 2016). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Trianto (2010) mengenai kelebihan dari 
Pembelajaran NHT yang mengutamakan adanya 
kerjasama antara siswa dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan penggabungan 
pendapat dari setiap anggota kelompok. Sehingga 
penerapan strategi pembelajaran NHT dalam suatu 
kelas dapat memberikan dampak positif.  
Hasil belajar (posttest) siswa di kelas kontrol 
tergolong rendah karena rata-rata yang diperoleh 
siswa adalah 50,71. Hal tersebut terjadi karena 
beberapa alasan di antaranya beberapa siswa masih 
enggan untuk bertanya pada saat proses 
pembelajaran, rendahnya kerjasama antar siswa 
pada saat dilakukannya diskusi sehingga hanya 
beberapa siswa saja yang dapat paham dengan baik 
sedangkan yang lainnya tidak. Sehingga pada saat 
postest dilakukan mereka sulit untuk 
mengerjakannya. Penerapan pembelajaran diskusi 
yang diterapkan pada siswa juga berpengaruh 
dimana sekitar 27,02% siswa merasa aneh dengan 
97,39 97,29 27,02 27,02 
a b c d
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diterapkannya pembelajaran diskusi di kelas mereka 
dengan alasan bahwa metode ceramah lebih 
disenangi. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam pemilihan stategi pembelajaran NHT adalah 
materi yang akan diajarkan, waktu pelaksanaan 
proses belajar mengajar, dan pengaturan kelompok 
belajar.  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data 
nilai posttest siswa pada kedua kelas diperoleh nilai 
rata-rata pada kelas eksperimen adalah 64,52 
sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah 
50,62 (lihat Tabel 3). Nilai posttest selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan uji nonparametrik 
yaitu uji Mann Whitney U-Test. Berdasarkan uji 
Mann Whitney U-Test diperoleh output “Rank” 
untuk nilai mean kelas eksperimen lebih besar dari 
kelas kontrol yaitu 44,24 > 29,18. Hasil analisis 
statistik yang diperoleh adalah P.Sig (0,002 ) < 0.05 
dan Zhitung (-3,069) < Ztabel (-1.96) (lihat Tabel 3), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
strategi pembelajaran NHT dan diskusi pada materi 
reaksi redoks terhadap hasil belajar siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Parigi. 
 
Respon siswa terhadap proses belajar 
Berdasarkan Gambar 1 dan 2 siswa 
memberikan respon positif (menyatakan rasa 
senang) terhadap komponen dan kegiatan yang 
dilaksanakan pada penerapan strategi pembelajaran 
NHT dan diskusi. Ada beberapa hal yang perlu 
dianalisis berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 
siswa, antara lain:  
a) Sebagian besar siswa memberikan respon 
perasaan senang dengan presentasi yang tinggi 
terhadap materi pembelajaran pda kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Siswa menyatakan bahwa materi 
Reaksi Redoks yang diberikan mudah dipahami 
dengan penggunaan bahasa yang ringan oleh guru, 
tidak terdapat perhitungan yang rumit, dan materi 
yang diajarkan dikaji secara mendalam sehingga 
siswa tidak hanya mengetahui materi hanya dalam 
bentuk kata-kata yang dibaca dan dituliskannya 
didalam buku tetapi juga dapat dikaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari, materi pembelajaran yang 
menarik dengan adanya dukungan media alat 
peraga yang digunakan, suasana belajar dan cara 
guru mengajar dengan baik.  
b)  Respon siswa yang merasa senang terhadap 
LKS dan media alat peraga yang digunakan 
memberikan presentasi yang tergolong tinggi pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa merasa 
senang dengan LKS dan media pembelajaran 
karena pertanyaannya mudah dipahami, LKS diberi 
contoh yang mudah dimengerti untuk menambah 
pemahaman tentang materi Reaksi Redoks, dan 
aspek-aspek yang dituangkan dalam LKS 
membantu dalam menyelesaikan masalah.  
c)  Presentase respon siswa yang merasa senang 
terhadap suasana belajar di kelas, cara guru 
mengajar, dan cara guru merespon pertanyaan siswa 
berada pada kategori tinggi. Sebagian besar siswa 
menyatakan bahwa proses pembelajaran tidak 
tegang atau merasa lebih rileks, meskipun kajian 
soal lebih mendalam dan pertanyaan relatif banyak, 
tetapi suasana di kelas lebih rileks dan asyik, cara 
guru mengajar mudah dimengerti, ramah, dan 
merespon pertanyaan-pertanyaan dari siswa dengan 
baik sehingga siswa menjadi lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan. Respon yang 
diberikan sebagian besar siswa ini menunjukkan 
bahwa semangat dan motivasi belajar yang dimiliki 
siswa besar, sehingga mampu menyelesaikan tugas 
yang diberikan sesuai waktu yang telah ditetapkan. 
Suasana belajar yang menyenangkan melalui 
penerapan strategi NHT dan diskusi memberikan 
motivasi bagi siswa menyelesaikan tugas yang 
diberikan dan adanya tanggungjawab pribadi 
mengenai materi pelajaran dalam anggota 
kelompok sehingga siswa dapat membantu 
temannya yang belum memahami materi dalam 
LKS yang diberikan (Gultom & Situmorang, 2014).  
Hasil yang diperoleh pada implementasi di 
kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa 
secara umum siswa memberikan respon positif 
terhadap penerapan strategi pembelajaran NHT dan 
diskusi dalam pembelajaran. Respon positif yang 
diberikan oleh siswa terhadap komponen dan 
kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 
memiliki minat yang tinggi dalam belajar. Menurut 
(Afadil, 2016) minat memudahkan tercapainya 
konsentrasi dalam pikiran seseorang dan pemusatan 
pikiran terhadap suatu obyek. Minat menyebabkan 
seseorang melakukan usaha untuk mendekati, 
mengetahui, memiliki, menguasai, atau 
berhubungan dengan obyek. Perasaan senang yang 
ditunjukkan oleh siswa terhadap komponen 
pembelajaran merupakan hal yang tidak terpisah 
dari kemampuan guru memotivasi siswa dengan 
cara membangun lingkungan belajar yang 
menyenangkan (Ishabu, 2013).  
Respon yang diberikan oleh siswa tergantung 
dari minat siswa mengikuti pembelajaran. Siswa 
beranggapan bahwa dengan strategi pembelajaran 
NHT dan diskusi memberikan dorongan motivasi 
untuk dapat bekerjasama dengan baik dalam 
kelompok, dapat mengajari teman sebaya, dan rasa 
nyaman dan tidak tegang selama mengikuti proses 
pembelajaran (Maman & Rajab, 2016). Komentar 
yang diberikan oleh siswa berkaitan dengan minat 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi NHT dan diskusi menunjukkan perhatian 
serius untuk mempelajari sesuatu yang baru. Hal ini 
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang 
mempunyai perhatian sesuatu dan disertai dengan 
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keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 
maupun membuktikan lebih lanjut (Walgito, 1981). 
Tanggapan sebagian besar siswa merasa 
menemukan cara dan media yang baru, suasana 
pembelajaran yang berbeda dalam menyelesaikan 
masalah, dan penghargaan yang diberikan oleh guru 
kepada siswa mampu menumbuhkan semangat dan 
motivasi belajar pada penerapan strategi 
pembelajaran NHT dan diskusi. Menurut Arends 
(2008) bahwa motivasilah yang menyebabkan 
seseorang bertindak dengan cara tertentu.  
Respon positif juga diberikan oleh siswa 
terkait dengan peranan LKS dalam membantu siswa 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
sesuai dengan indikator-indikator yang ditentukan 
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini tergambar 
dari hasil yang ditunjukkan oleh siswa melalui 
aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung. 
Aktivitas yang dilakukan oleh siswa tersebut tidak 
terlepas dari tingginya minat, semangat, dan 
motivasi dalam belajar (Arends, 2008). 
Respon yang tinggi yang ditunjukkan siswa 
pada jawaban ya pada Gambar 3 dan 4 terhadap 
proses pembelajaran yang digunakan yaitu dengan 
alasan bahwa pembelajaran yang digunakan oleh 
guru memberikan pemahaman yang lebih baik 
kepada siswa karena adanya pembimbingan yang 
aktif pada saat siswa mengerjakan tugas maupun 
soal yang diberikan, proses pembelajaran yang 
dialami siswa memberikan semangat yang tinggi 
dengan adanya strategi yang berbeda sehingga tidak 
sulit bagi siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan dan rasa aneh terhadap strategi yang 
digunakan karena telah terbiasa dalam 
pembelajaran berkelompok.  
Berdasarkan hasil angket dan alasan siswa 
menunjukkan bahwa dari kelima aspek yang dinilai, 
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
menunjukkan hasil yang baik. Hal tersebut dapat 
terjadi karena beberapa hal diantaranya ketertarikan 
siswa untuk belajar dan kondisi kelas selama proses 
pembelajaran. Peneliti beranggapan bahwa pada 
saat dilakukannya proses pembelajaran sebagaian 
besar siswa dapat mudah untuk diajak bekerjasama 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan secara 
kelompok karena adanya perasaan siswa yang 
merasa dirinya sangat dibutuhkan oleh teman dari 
kelompoknya untuk dapat menjelaskan materi yang 
telah dikuasainya (Kurniasari, 2014). Hal tersebut 
sesuai dengan literatur yang peneliti dapat tentang 
beberapa kelebihan dari pembelajaran NHT yaitu 
adanya keterlibatan aktif siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dan tergabungnya pandangan baru 
dalam memecahkan soal yang diberikan dapat 
mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang dialami 
oleh siswa dalam mempelajari materi reaksi redoks 
(Trianto, 2010). Pembelajaran NHT membutuhkan 
kerjasama yang baik antar kelompok yang telah 
dibentuk sehingga dapat terbentuk rasa toleransi, 
memberi dan menerima pendapat orang lain 
(Simanjuntak, 2013). 
Hasil angket menunjukkan bahwa strategi 
yang diterapkan pada kedua kelas memberikan hasil 
yang positif. Dimana respon siswa yang tinggi akan 
memberikan hasil belajar yang tinggi. Hal Tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya sikap 
belajar penting karena didasarkan atas peranan guru 
sebagai leader dalam proses belajar mengajar 
(Djaali, 2009). Gaya mengajar yang diterapkan 
guru dalam kelas berpengaruh terhadap proses dan 
hasil belajar siswa (Rasyid, 2015). Dalam hubungan 
ini, Nasution (1982) menyatakan bahwa hubungan 
tidak baik dengan guru dapat menghalangi prestasi 
belajar siswa. Sikap belajar bukan hanya sikap yang 
ditunjukkan kepada guru, melainkan juga kepada 
tujuan yang akan dicapai, materi pelajaran, tugas, 
dan lain-lain. Sikap belajar siswa akan berwujud 
dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang, 
setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka 
terhadap hal-hal tersebut. Sikap seperti itu akan 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar yang 
dicapainya. 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Parigi melalui strategi 
pembelajaran NHT dan diskusi pada materi reaksi 
redoks.  
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